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Abstrack

This study aims to determine the effect of training, work discipline, facilities, and locus of control
on work performance. The population in this study were elementary school employees who were in
the scope of the Regional Coordinator of Kapanewon Paliyan, Gunungkidul Regency as many as
175 employees. The sample in this study was 64 employees, the sampling technique used the Slovin
formula. Primary data was collected using a questionnaire survey which was distributed to
employees at elementary schools located in Kapanewon Paliyan. The data analysis technique used
descriptive analysis, classical assumption test, and multiple linear regression. The results of this
study indicate that training, work discipline, and facilities partially have a positive and significant
effect on work performance. While locus of control has no effect on work performance.

Keywords: training, work discipline; facilities; locus of control; job performance.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan, disiplin kerja, fasilitas, dan locus of
control terhadap prestasi kerja. Populasi pada penelitian ini adalah pegawai sekolah dasar yang
berada di lingkup Kordinator Wilayah Kapanewon Paliyan Kabupaten Gunungkidul sebanyak 175
pegawai. Sampel dalam penelitian ini adalah 64 pegawai, teknik pengambilan sampel menggunakan
rumus Slovin. Data primer dikumpulkan menggunakan survei kuesioner yang dibagikan kepada
pegawai di sekolah dasar yang berada di Kapanewon Paliyan. Teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pelatihan, disiplin kerja, dan fasilitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap prestasi kerja. Sedangkan locus of control tidak berpengaruh terhadap prestasi kerja.

Kata Kunci: pelatihan; disiplin kerja; fasilitas; locus of control; prestasi kerja.

PENDAHULUAN

Pada era modern sekarang ini timbul
berbagai tantangan dan masalah yang harus
dihadapi oleh perusahaan, instansi, dan pegawai
dalam meningkatkan prestasi kerja.
Meningkatnya tuntutan dan kompetisi pada
penyelenggara pendidikan membuat instansi
pendidikan harus memiliki sumber daya manusia
yang memadai dan berkualitas, sehingga dapat
memenuhi kebutuhan pengguna pendidikan.
Salah satu cara vyang dilakukan untuk
memenangkan persaingan adalah  dengan
meningkatkan kinerja pegawainya. Penelitian ini
menggunakan pegawai yang berada di
lingkungan  Kordinator ~ Wilayah  Biddik
Kapanewon Paliyan Kabupaten Gunungkidul
yang merupakan pegawai yang membantu
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kinerja dinas Disdikpora Kabupaten dalam
pendidikan formal di sekolah dasar.

Prestasi kerja pegawai merupakan bentuk
perolehan kinerja individu dalam organisasi.
Prestasi merupakan suatu hasil yang didapatkan
oleh pegawai selama berproses dalam bekerja.
Menurut  Sukrisno, Muninghar, & Riswati
(2020) prestasi kerja adalah tingkatan yang
dicapai oleh seorang pegawai pada periode
tertentu dan menunjukkan sejauh mana ia dalam
memenuhi standar tertentu, bersifat kuantitatif
dan kualitatif atau tuntutan tanggung jawab
pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Prestasi
kerja dicapai bila pegawai memiliki komitmen,
motivasi kerja, dan semangat untuk berkembang
yang tinggi, serta kompeten. Hasil observasi
yang dilakukan peneliti menunjukkan terdapat
fenomena pada pegawai yang  dapat
menghambat prestasi kerja utamanya berupa
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peningkatan beban kerja tambahan diluar tugas
pokoknya, misalnya seorang guru selain
mengemban tugas pokoknya, juga masih
mendapat tugas lain seperti mengelola aset, dana
BOS, dan membantu renovasi bangunan. Beban
kerja yang berlebih inilah yang memungkinkan
munculnya tumpang tindih atau bahkan terjadi
benturan pekerjaan yang menyebabkan para
pegawai menjadi kewalahan dalam
menyelesaikan ~ tanggungjawab  utamanya.
Banyaknya beban kerja dapat membuat pegawai
tidak fokus dalam menyelesaikan tugas utama,
akibatnya Kinerja dari para pegawai menjadi
menurun dan berdampak pada hasil Kkerja
sebagai salah satu faktor penentu dari prestasi
kerja pegawai. Meskipun pegawai menerima
beban kerja tinggi, namun adanya pelatihan yang
diterima pegawai, ritme disiplin kerja, dukungan
fasilitas kerja dari organisasi, serta locus of
control pegawai dapat membuatnya tetap
mampu mencapai prestasi kerja. Oleh karenanya
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai apakah prestasi Kkerja
pegawai di sekolah dasar Kapanewon Paliyan
Kabupaten  Gunungkidul dipengaruhi  oleh
variabel pelatihan, disiplin kerja, fasilitas, dan
locus of control. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
pertimbangan bagi pimpinan instansi sekolah
dasar se-Korwil Biddik Kapanewon Paliyan
Kabupaten Gunungkidul ketika ingin mengambil
kebijakan  untuk  meningkatkan  kinerja
pegawainya.

Kajian dari hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Herlina et al. (2016) menyatakan
bahwa pelatihan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap prestasi kerja, sedangkan
penelitian Lagale et al. (2014) menyatakan
bahwa pelatihan tidak berpengaruh terhadap
prestasi kerja. Menurut Dwi & Mustakim (2012),
Leuhery (2018) dan Lamondjang et al. (2021)
disiplin kerja berpengaruh terhadap prestasi
kerja, sebaliknya penelitian yang dilakukan oleh
Aminullah & Mulyadin (2021) menyatakan
dimana disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap
prestasi kerja. Hasil penelitian yang dilakukan
Azhari et al. (2021) menyatakan fasilitas
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
prestasi kerja, sedangkan temuan Fitriana (2018)
menyatakan bahwa fasilitas tidak berpengaruh
terhadap prestasi kerja. Penelitian yang
dilakukan Ade & Elfiswandi (2019) menyatakan
bahwa variabel locus of control berpengaruh
terhadap prestasi kerja, namun sebaliknya
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Agustia (2011) menemukan locus of control
tidak berpengaruh terhadap prestasi kerja.
Ketidaksepakatan atau inkonsistensi dari hasil
temuan penelitian terdahulu membuka peluang
bagi penelitian ini untuk menguji kembali
bagaimana meningkatkan prestasi kerja pegawai
melalui variabel pelatihan, disiplin  Kerja,
fasilitas, dan locus of control pada pengaturan
penelitian yang berbeda dengan penelitian
sebelumnya yaitu di sekolah dasar se-Korwil
Biddik  Kapanewon Paliyan  Kabupaten
Gunungkidul. Sebagai implikasinya hasil yang
didapatkan dari penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai literatur penelitian prestasi
pegawai khususnya pada institusi pendidikan.

Pelatinan merupakan proses yang dilakukan
oleh atasan dalam meningkatkan kinerja pegawai
agar pegawai memiliki keahlian yang profesional
(Darmawati, 2016). Program pelatihan pegawai
dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kecakapan, sehingga organisasi
memiliki pegawai yang berkualitas, memiliki
tenaga kerja berkinerja tinggi, dan bertanggung
jawab atas pekerjaan mereka (Herlina et al.,
2016). Menurut Tanjung et al. (2018) pelatihan
adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh
pimpinan atau pelatih untuk membantu pegawai
bekerja secara efektif dalam menyelesaikan
pekerjaan saat ini atau pekerjaan dimasa
mendatang dengan mengembangkan kebiasaan,
pikiran, tindakan, dan keterampilan. Menurut
Hutahaean (2020) adanya pelatihan diharapkan
dapat membuat seorang pegawai termotivasi untuk
meningkatkan  kualitas  kerja, mendapatkan
keahlian baru, meningkatkan tanggung jawab,
menambah  kepuasan kerja, dan  mampu
memaksimalkan potensi sumberdaya dalam suatu
organisasi tersebut.

Disiplin kerja menurut Saputri et al. (2020)
adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh
manajemen dalam mendorong anggotanya untuk
memenuhi tuntutan yang dibuat, disiplin kerja ini
juga bisa diartikan sebagai wujud kesadaran dan
kemauan pegawai untuk mematuhi aturan yang
berlaku dan mempercepat pencapaian tujuan
yang telah direncanakan, selain itu jika
kedisiplinan pegawai menurun dapat
memengaruhi capaian tujuan yang direncanakan.
Sedangkan menurut Dwi & Mustakim (2012),
disiplin kerja merupakan hal yang paling
berpengaruh terhadap pegawai, karena seorang
pegawai yang mempunyai disiplin tinggi
cenderung mengikuti aturan yang diterapkan
secara tepat atau tidak mengingkari. Disiplin
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pegawai tidak akan berubah lebih baik tanpa
adanya pemimpin yang baik, maka dengan
adanya pemimpin yang baik pasti akan merubah
tindakan atau tingkah laku seorang pegawai
untuk bekerja secara disiplin sesuai dengan
perintah dan larangan yang telah ditetapkan
(Sukrisno et al., 2020).

Fasilitas kerja menurut Lestari (2020)
merupakan suatu sarana fisik yang digunakan
untuk bekerja, memiliki kegunaan jangka
panjang dan memberikan manfaat untuk masa
depan. Menurut Fitriana (2018) jika fasilitas
yang diberikan berfungsi dengan baik, maka
pegawai terdukung dalam bekerja, melalui
fasilitas yang memadai semua pekerjaan kantor
dapat terselesaikan dengan optimal. Perusahaan
atau instansi dalam pencapaian tujuan yang
dirancang memerlukan alat atau sarana untuk
mendukung  aktivitas sehari-hari  pegawai,
fasilitas kerja merupakan alat atau sarana yang
diberikan untuk melancarkan dan memberikan
kemudahan dalam menjalankan Kinerjanya, jika
fasilitas yang diberikan itu memadai pasti
pegawai tersebut lebih senang dan semangat
dalam menjalankan kinerjanya, sehingga dapat
berprestasi dan bisa menaikan profit perusahaan
atau instansi (Azhari et al., 2021). Anggrainy et
al. (2018) menambahkan bahwa fasilitas kerja
merupakan sarana Yyang diberikan kepada
pegawai dalam mencapai tujuan dan kelancaran
pekerjaan yang telah ditetapkan oleh pemilik
kendali.

Locus of control menurut Ade &
Elfiswandi (2019) merupakan suatu konsep yang
menunjukkan  keyakinan  individu  pada
peristiwa-peristiwa tertentu dan ditentukan oleh
kepribadianya masing-masing atau faktor yang
menentukan perilaku individu. Sedangkan
menurut Fauzan (2018) locus of control
merupakan istilah dalam psikologis yang
mengacu terhadap kepercayaan seseorang bahwa
diri mereka bisa melakukan perubahan untuk
berperilaku agar dapat menyebabkan hasil yang
baik. Siregar & Nahumury (2015) membedakan
orientasi dalam locus of control menjadi dua
yaitu: locus of control internal dan locus of
control eskternal; individu dengan locus of
control internal cenderung mengangap bahwa
nasib mereka ditentukan oleh kekuatan dari diri
sendiri, ketika seseorang bekerja dengan baik
dan yakin bahwa hasil yang dicapai itu karena
usahanya sendiri; locus of control eksternal
adalah individu yang memiliki keyakinan bahwa
dalam kehidupannya berada dibawah kendali
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dari luar atau lingkungan, selain itu seorang
individu memandang bahwa faktor luar atau
faktor lingkungan tidak dapat diprediksi, maka
mereka terus berusaha untuk mencapai
tujuannya. Locus of control adalah bagaimana
individu memahami peristiwa yang dihadapi,
terlepas dari mereka memiliki kendali atau tidak,
seorang pegawai dengan locus of control yang
tinggi memiliki tingkat stress kerja rendah
(Syahputra, 2014).

Prestasi  kerja adalah  hasil dari
keberhasilan individu secara keseluruhan dalam
menyelesaikan tugas selama periode waktu
tertentu, dan hasilnya dievaluasi oleh atasan
mereka dan kemudian diberi penghargaan oleh
pimpinan atau manajemen jika pegawai
berkinerja dengan baik (Lagale et al., 2014).
Menurut Lestari (2020) prestasi kerja merupakan
hasil yang dicapai atau didapatkan oleh pegawai
dalam menyelesaikan pekerjaannya, sehingga
mampu mengembangkan dan melancarkan
kegiatan yang direncanakan supaya semua
tujuan tercapai. Menurut Sukrisno et al. (2020)
prestasi kerja adalah hasil kerja yang dilakukan
oleh individu atau kelompok dalam suatu
organisasi sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawabnya masing-masing untuk
mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan
sesuai dengan moral dan norma tanpa melanggar
hukum yang berlaku.

Pengembangan Hipotesis
Pelatihan yang diberikan oleh pimpinan

diharapkan membantu pegawai dalam
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Program
pelatihan pegawai dilaksanakan untuk

meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan,
keterampilan,  keahlian,  kecakapan,  serta
bertanggung jawab terhadap pekerjaan. Pemberian
pelatihan harus sering dilakukan karena untuk
menjamin peningkatan mutu sumberdaya manusia
yang dimiliki sehingga dapat meningkatkan
prestasi kerja. Menurut Darmawati (2016)
program pelatihan membuat pegawai meningkat
kapabilitasnya sehingga mengarah pada prestasi
kerja. Herlina et al. (2016) dan Tanjung et al.
(2018) menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi kerja.

H1: Pelatihan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi kerja.

Disiplin kerja merupakan tindakan yang
dilakukan oleh pegawai dalam mengubah suatu
perilaku yang mampu meningkatkan ketaatan
untuk mematuhi peraturan yang diberikan.
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Dalam proses disiplin kerja harus ada dorongan
dan  motivasi dari  pimpinan  terhadap
bawahannya, dengan adanya dorongan ini
seorang pegawai dapat menyelesaikan semua
pekerjaan dengan tepat waktu. Disiplin kerja
merupakan sikap seseorang dalam melaksanakan
pekerjaan yang dibentuk melalui perilaku seperti
ketaatan, berbakti, kesetiaan, Kketertiban, dan
kerapihan (Dekawati, Suhendar, & Aji, 2019).
Dwi & Mustakim (2012), Leuhery (2018), dan
Sukrisno et al. (2020) menemukan disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja.

H2: Disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi kerja.

Fasilitas kerja merupakan alat yang
ditujukan untuk membantu seorang pegawai dalam
mencapai kinerja. Fasilitas kerja diberikan sesuai
kebutuhan dan kegunaannya dari masing-masing
deskripsi kerja. Fasilitas memberikan dukungan
bagi pegawai agar bekerja dengan lebih efisien.
Menurut Lestari (2020) fasilitas adalah sarana
fisik yang menunjang efisiensi  dalam
penyelesaian pekerjaan. Penelitian Azhari et al.
(2021) dan Saragih et al. (2021) menyatakan
bahwa fasilitas kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi kerja.

H3: Fasilitas kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi kerja.

Locus of control memengaruhi prestasi
kerja pegawai, karena locus of control
merupakan suatu karakteristik dan sikap yang
dimiliki pegawai yang berpengaruh terhadap
pekerjaan yang ditekuni. Locus of control ini
merupakan pengendalian diri seorang pegawai
dalam menjalankan pekerjaannya. Menurut
Siregar & Nahumury (2015) locus of control
merupakan bentuk konsisten keterkaitan antara
seorang pegawai dengan tanggung jawab
pekerjaan yang diberikan, semakin tinggi sikap
profesionalisme dan locus of control yang
dimiliki pegawai, maka semakin tinggi pula
motivasinya dalam meningkatkan Kinerjanya.
Fauzan (2018) serta Ade & Elfiswandi (2019)
menemukan bahwa locus of control berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi kerja.

H4: Locus of control berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi kerja.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten
Gunungkidul yaitu pada Pegawai Sekolah Dasar
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(SD) se-Korwil Biddik Kapanewon Paliyan.
Subjek pada penelitian ini adalah seluruh
pegawai yang bekerja di instansi tersebut baik
yang PNS, GTT/PTT, dan PPPK. Populasi
dalam penelitian ini sebanyak 175 pegawai.
Penarikan sampel menggunakan rumus Slovin
(1960).
N

1 + Ne?

Keterangan: n = Ukuran Sampel, N = Ukuran
Populasi, 2 = Persen kelonggaran ketidaktelitian
kesalahan pengambilan sampel yang masih

dapat ditolerir, yaitu menggunakan 0.10 (10%).
=— 17 -1 _636
1+ 175(0.10)2 n 2.75 '
Penelitian ini menggunakan ukuran sampel 64

pegawai.

n

Jenis penelitian ini adalah data primer
yang diperolen  dari  kuesioner  yang
didistribusikan secara langsung kepada pegawai
dengan teknik accidental sampling. Instrumen
dalam kuesioner pertanyaan tertutup dengan
pilihan jawaban menggunakan skala likert 1
(sangat tidak setuju) sampai dengan 5 (sangat
setuju). Data yang diperoleh kemudian diuji
menggunakan uji validitas dan reliabilitas, uji
asumsi klasik, dan uji t melalui analisis linier
berganda. Indikator pengukuran pelatihan yaitu
instruktur, peserta pelatihan, materi, metode, dan
tujuan pelatihan (Nursyahputri & Saragih,
2019). Indikator pengukuran disiplin kerja yaitu
menaati ketentuan jam kerja, menggunakan dan
memelihara barang-barang milik instansi dengan
baik, menaati segala peraturan perundang-
undangan dan kedinasan yang berlaku, menaati
peraturan kedinasan dan perintah dari pimpinan
yang berwenang, dan berperilaku sopan di
lingkungan kerja (Sukrisno et al., 2020). Indikator
fasilitas yaitu bangunan dengan semua peralatan
yang diperlukan, ruangan memiliki pencahayaan
yang cukup agar tidak mengganggu pekerjaan,
perlengkapan termasuk meja dan kursi, lemari,
pakaian dengan segala jenis yang dibutuhkan,
alat komunikasi, dan alat yang berfungsi sebagai
pewangi ruangan (Lestari, 2020). Indikator locus
of control vyaitu kegagalan yang dialami
seseorang karena adanya ketidakmujuran atau
nasib buruk, rencanakan jauh kedepan dari
pekerjaan yang dilakukan sesuai keinginan,
peristiwa yang dialami disebabkan oleh orang
yang berkuasa, kesuksesan dalam pribadi
disebabkan oleh nasib, segala sesuatu yang
dicapai atas usaha sendiri, keberhasilan yang
dicapai adalah dari usaha dan kerja keras yang
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dilakukan, kemampuan individu untuk
merencanakan dan meninjau pekerjaan sesuai
dengan peristiwa yang dialami, dan kesuksesan
yang diraih saat ini bukanlah  karena
keberuntungan (Wahyuni & Rosmida, 2017).
Indikator prestasi kerja yaitu hasil kerja yang
didapatkan, kedisiplinan, Kkreativitas, kerjasama,
prakarsa atau inisiatif, kecakapan, dan tanggung
jawab (Hutahaean, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji  validitas  dilakukan  dengan
membandingkan r hitung dengan r tabel (Tabel
1). Jumlah responden dalam penelitian ini adalah
64, Untuk degree of freedom (df=jumlah
sampel/n-2) (df=64-2, df=62) signifikansi alpha
(0) adalah 5% (0.05), maka r_tabel adalah
0.2075. Untuk setiap item pernyataan, muncul di
corrected item-total correlation keseluruhan
yang dimodifikasi. Jika r_hitung > r_tabel, maka
unsur pernyataan dianggap valid. Tabel 1

menunjukkan semua item adalah valid.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
P r hitung DK r hitung FAS r hitung LOC r hitung PK  rhitung
P1 0.651 DK1 0.593 F1 0.646 LOC1 0.717 PK1 0.599
P2 0.510 DK2 0.295 F2 0.402 LOC2 0.413 PK2 0.430
P3 0.434 DK3 0.291 F3 0.261 LOC3 0.269 PK3 0.533
P4 0.427 DK4 0.270 F4 0.520 LOC4 0.491 PK4 0.326
P5 0.583 DK5 0.624 F5 0.537 LOC5 0.265 PK5 0.559
P6 0.463 DK6 0.504 F6 0.448 LOC6 0.579 PK6 0.592
P7 0.563 DK7 0.570 LOC7 0.543 PK7 0.402
P8 0.534 DK8 0.432 LOCS8 0.425
LOC9 0.323
LOC10 0.533
LOC11 0.518
LOC12 0.525
LOC13 0.447
LOC14 0.753
Ket. P= Pelatihan, DK=Disiplin Kerja, F=Fasilitas, LOC=Locus of Control,
PK=Prestasi Kerja.
Sumber: Data primer diolah (2022).
Uji Reliabilitas Uji Asumsi Klasik
Tabel 2 menyajikan hasil uji reliabilitas. —-— . .
Nilai Cronbach’s Alpha dari variabel pelatihan Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik
(0.808), disiplin kerja (0.740), fasilitas (0.732), Multicollinearity Glejser  Kolmogorov-
locus of control (0.834), dan prestasi kerja Ind.  Dep. Test _ Smirnov Test
pegawai (0.769) > dari 0.60 artinya semua Toll. VIF _ Sig.  Asymp.sig
variabel dinyatakan reliabel. P 0.963 1.038  0.503
DK PK 0.738 1.356 0.330 0.200
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas F 0627 1596 0.228 '
LOC 0.528 1.894 0.474

Variabel  Cronbach’s Alpha Ket.

P 0.808 Reliabel
DK 0.740 Reliabel
F 0.732 Reliabel
LOC 0.834 Reliabel
PK 0.769 Reliabel

Ket. P= Pelatihan, DK=Disiplin Kerja, F=Fasilitas,
LOC=Locus of Control, PK=Prestasi Kerja.
Sumber: Data primer diolah (2022).
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Ket. P= Pelatihan, DK=Disiplin Kerja, F=Fasilitas,
LOC=Locus of Control, PK=Prestasi Kerja.
Sumber: Data primer diolah (2022).

Hasil uji asumsi klasik Tabel 3 menunjukkan
normalitas terpenuhi (Kolmogorov-Smirnov test,
Asymp. Sig. > 0.05). Tidak terjadi
heteroskedastisitas (Glejser test, p>0.05). Tidak
terjadi multikoloniearitas pada model regresi
dengan tolerance > 0.10 dan VIF < 10 atau tidak
terjadi kolonieritas serius antar variabel bebas.
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Uji T dan Koefisien Determinasi
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Unstand. Coeff. Stand. Coeff.
Model t Sig Adj. R?
B Std. Error Beta

(Constant) 0.787 3.809 0.207 0.837
Pelatihan 0.150 0.070 0.194 2.156 0.035
Disiplin Kerja 0.226 0.093 0.252 2.441 0.018 0.507
Fasilitas 0.493 0.126 0.438 3.921 0.000
Locus of control 0.055 0.051 0.131 1.073 0.288

Dependent variable: Prestasi Kerja Pegawai
Sumber: Data primer diolah (2022).

Hasil uji t pada Tabel 4 menunjukkan
bahwa pelatihan, disiplin kerja, dan fasilitas
memiliki nilai t hitung 2.156, 2.441, dan 3.921
dengan nilai signifikansi 0.035, 0.018, dan 0.000
< 0.05 pada pengaruhnya terhadap prestasi kerja
pegawai artinya hipotesis 1, 2, dan 3 diterima.
Nilai t hitung locus of control 1.073 memiliki
nilai signifikansi 0.288 > 0.05 pada pengaruhnya
terhadap Kkinerja pegawai artinya hipotesis 4
ditolak. Nilai adj. R? sebesar 0.507 artinya
pengaruh pelatihan, disiplin kerja, fasilitas, dan
locus of control terhadap prestasi kerja pegawai
se-Korwil ~ Biddik  Kapanewon  Paliyan
Kabupaten Gunungkidul sebesar 50.7%. Hal ini
menunjukkan bahwa masih ada faktor-faktor
lain yang memengaruhi prestasi kerja pegawai
sebesar 49.3% yang tidak tercakup dalam
penelitian ini.

PEMBAHASAN

Hasil pengujian H1 menunjukkan bahwa
pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap  prestasi  kerja.  Temuan ini
mengkonfirmasi hasil penelitian Herlina et al.
(2016), Darmawati (2016), dan Tanjung et al.
(2018) yang menerangkan bahwa dengan
pelatihan yang diberikan dapat meningkatkan
prestasi kerja. Satu indikator yang memiliki nilai
terendah ada pada pernyataan “pimpinan telah
menerapkan pengetahuan, keterampilan baru yang
dipelajari di dalam pelatihan untuk diterapkan pada
pekerjaan sebenarnya” (rata-ratanya 4.35) dan item
dengan nilai tertinggi dengan pernyataan “instansi
saya memberikan kesempatan pelatihan yang
memadai” (rata-ratanya 4.59). Pelatihan yang
diberikan dapat memberikan dampak yang baik
untuk mencapai tujuan bahkan membuat pegawai
berprestasi.

Hasil pengujian H2 menunjukkan bahwa
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi kerja. Hasil penelitian ini
mengkonfirmasi temuan Dwi & Mustakim
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(2012), Leuhery (2018), dan Sukrisno et al.
(2020) dengan hasil bahwa seseorang yang
memiliki disiplin yang tinggi akan meningkatkan
kinerjanya. Satu indikator memiliki nilai terendah
pada pernyataan “saya bersedia mengganti atau
memperbaiki Kketika saya merusakan sarana,
prasarana yang diberikan” (rata-rata 4.18) dan
item dengan nilai tertinggi pada pernyataan “saya
memiliki  kemampuan  bertanggung  jawab
terhadap pekerjaan” (rata-ratanya 4.57). Seorang
pegawai yang bertanggungjawab mengarah pada
kepemilikan sifat kedisiplinan yang dapat
mendorong penyelesaian tugas-tugasnya.

Hasil pengujian H3 menunjukkan bahwa
fasilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi kerja. Hasil penelitian ini
mengkonfirmasi temuan Lestari (2020), Azhari et
al. (2021), dan Saragih et al. (2021), dan
menerangkan bahwa fasilitas merupakan sarana
fisik yang diberikan kepada pegawai untuk
membantu dalam melaksanakan kinerjanya dan
memiliki kegunaan jangka panjang. Indikator
yang memiliki nilai terendah terdapat pada
pernyataan “fasilitas yang diberikan kepada saya
saat ini sudah memadai sesuai kebutuhan saya”
(rata-rata 4.09) dan item dengan nilai tertinggi
pada pernyataan “kondisi fisik fasilitas seperti
ventilasi, ruangan kerja, tempat ibadah memiliki
kebersihan sangat baik” (rata-ratanya 4.53).
Hasil ini membuktikan bahwa adanya fasilitas
yang memadai dan sesuai standar akan
membantu  dalam  pelaksanaan  pekerjaan,
sehingga meningkatkan prestasi kerja.

Hasil pengujian H4 menunjukkan bahwa
locus of control tidak berpengaruh terhadap
prestasi kerja. penelitian ini tidak
mengkonfirmasi temuan Ade & Elfiswandi
(2019) yang menyatakan bahwa locus of control
berpengaruh terhadap prestasi kerja. Namun
penelitian ini sejalan dengan temuan Siregar &
Nahumury (2015) serta Karyanto (2020) bahwa
locus of control tidak berpengaruh terhadap
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prestasi kerja. Dua Indikator yang memiliki nilai
terendah terdapat pada pernyataan “ketika
memperoleh pekerjaan yang bagus, siapa yang
saya kenal atau dekat lebih penting daripada
keahlian yang dimiliki” (rata-rata 2.34) dan
“promosi jabatan biasanya adalah keberuntungan
(nasib baik)” dengan (rata-ratanya 2.92) dan
item vyang memiliki nilai tertinggi pada
pernyataan “untuk mendapatkan pekerjaan yang
baik, saya tidak perlu memiliki anggota keluarga
atau teman yang memiliki kedudukan tinggi di
instansi tersebut” yang (rata-ratanya 4.51). Locus
of control tidak berpengaruh terhadap prestasi
kerja dikarenakan ada variabel lain yang lebih
berpengaruh terhadap prestasi pegawai. Penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk menguji penyebab
locus of control tidak memengaruhi prestasi kerja
Pegawai Sekolah Dasar (SD) se-Korwil Biddik
Kapanewon Paliyan Gunungkidul.

Variabel yang berpengaruh paling kuat
terhadap prestasi kerja pegawai se-Korwil Biddik
Kapanewon Paliyan Kabupaten Gunungkidul
adalah fasilitas kerja, variabel terkuat selanjutnya
adalah disiplin kerja, kemudian pelatihan, dan
terakhir locus of control. Nampak sangat jelas
bahwa fasilitas kerja yang diberikan organisasi
menentukan efisensi dan efektifitas pencapaian
prestasi kerja. Prestasi kerja juga dipengaruhi
seberapa baik organisasi mampu menerapkan
atmosfer disiplin kerja dan memberikan pelatihan,
disiplin kerja dan pelatihan rutin semestinya
sudah berjalan karena organisasi bergerak
dibidang pendidikan atau pembangunan manusia.
Indikator yang memiliki nilai terendah dari
prestasi kerja yaitu pada pernyataan “atas inisiatif
saya sendiri, saya memulai tugas baru setelah
tugas lama selesai dengan sempuma” (rata-
ratanya 4.03) dan item yang mempunyai nilai
tertinggi pada pernyataan ‘“‘saya memiliki
tanggung jawab yang ekstra dalam pekerjaan”
(rata-ratanya 4.39). Secara keseluruhan nilai
prestasi kerja pegawai pada semua item lebih
dominan berada pada skor diatas 3 yang
menunjukkan persetujuan pegawai akan prestasi
kerja yang baik selama bekerja di instansi.

SIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa pelatihan,
disiplin kerja, dan fasilitas kerja secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja. Locus of control tidak memiliki
pengaruh terhadap prestasi kerja. Hasi penelitian
ini berimplikasi bagi pimpinan organisasi atau
instansi untuk dapat memperbaiki implementasi
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dari pelatihan, disiplin kerja, dan fasilitas kerja
pada indikator yang masih rendah yang telah
disebutkan pada bagian pembahasan bila ingin
meningkatkan prestasi kerja pegawainya. Selain
itu hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagali
literatur bagi peneliti prestasi kerja pegawai di
pada instansi pendidikan dengan mengakomodasi
variabel lain guna meningkatkan nilai koefisien
determinasi. Variabel lain yang diduga dapat
mempengaruh prestasi kerja ~ misalnya
kompetensi karena pegawai yang memiliki
kompentensi atau keahlian yang unggul dapat

menyebabkan  peningkatan  prestasi  kerja
(Hutahaean, 2020).
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